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ABSTRACT 
This research was conducted to examine and analyze the effect of the Capital Adequacy Ratio, Operating Expense to Operating Income Ratio, Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, and Net Interest Margin on Return On Assets in Conventional Banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2019-2023. This study is a quantitative research using a causal method. Data collection was conducted using purposive sampling, with a sample size of 28 conventional banking companies listed on the IDX during the period of 2019-2023. The analysis technique used in this research is multiple linear regression. The results show that the Capital Adequacy Ratio (CAR) has a positive and significant effect on Return On Assets (ROA), the Operating Expense to Operating Income Ratio (BOPO) has a negative and significant effect on Return On Assets (ROA), Non-Performing Loan (NPL) has a negative but insignificant effect on Return On Assets (ROA), and Loan to Deposit Ratio (LDR) has a positive and significant effect on Return On Assets (ROA).


PENDAHULUAN  
Peneliti menggunakan rasio Return  On Assets (ROA) sebagai  indikator  dari  profitabilitas. Return On Assets (ROA)  merupakan kemampuan suatu  perusahaan untuk mendapatkan keuntungan  dari operasional perusahaan tersebut dengan menggunakan aset yang dimiliki. (Indah Putrianingsih et al., 2016) menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai Return On Assets (ROA), kinerja suatu perusahaan semakin bagus karena semakin besar pula pengembalian investasi. Rasio ini    mencerminkan  pengembalian  atas  semua  aset  atau dana yang  dialokasikan  kepada  perusahaan.  Sebaliknya,   apabila   suatu   bank   mempunyai nilai Return On Assets (ROA) yang lebih rendah menunjukkan bank mempunyai kinerja  serta  kondisi  manajemen  yang  buruk
Menurut (Anggraeni & Citarayani, 2022) CAR merupakan perbandingan antara modal dan aseet  tertimbang menurut risiko dimana pada Bank Indonesia diterjemahkan menjadi KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal Minimum). Tingginya tingkat rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) menandakan bahwa tingkat kecukupan modal perusahaan perbankan tergolong tinggi sehingga manajemen bank akan leluasa dalam memaksimalkan modal yang dimiliki kemudian akan berdampak pada peluang bank untuk meningkatkan profitabilitasnya. (Ken & Santioso, 2022). Dalam penelitian ini pengukuran CAR merujuk pada penelitian Serly et al., (2021) dimana CAR merupakan perbandingan antara modal dengan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR).
Menurut Effendi et al., (2022) menjelaskan bahwa BOPO disebut juga sebagaai rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu manajemen bank dalam mengendalikan beban operasional bank terhadap pendapatan operasional yang diterima bank. Patarowo, Hartanto et al., (2022) mengungkapakan bahwa semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan atau profit yang diperoleh bank akan semakin besar. Rasio efisiensi operasional dapat diukur dengan membandingkan biaya operasional dengan pendapatan operasional (Yulianah & Aji, 2021).
Net Performing Loan (NPL) diartikan sebagai rasio yang dapat menggambarkan kecakapan perbankan dalam memanajemen kredit bermasalah pada bank. Semakin meningkat rasio NPL maka kualitas kredit akan semakin menurun yang mengakibatkan semakin besarnya jumlah kredit yang bermasalah sehingga bisa mengakibatkan bank dalam kondisi yang bermasalah (Herdiningtyas, 2002). Maka dapat diartikan bahwa semakin meningkat rasio NPL maka profitabilitas suatu bank akan semakin rendah.
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu indikator kesehatan likuiditas bank. Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank untuk memelihara tingkat likuiditas yang memadai dan kecukupan manajemen risiko likuiditas. LDR paling sering digunakan oleh analis keuangan dalam menilai suatu kinerja bank terutama dari seluruh jumlah kredit yang diberikan oleh bank dengan dana yang diterima oleh bank. Loan To Deposit Ratio (LDR) dikenal sebagai salah satu cara untuk mengukur tingkat likuiditas bank. Semakin tinggi angkanya, semakin tidak likuiditas posisi bank yang bersangkutan. Hal ini dapat terjadi karena pinjaman tidak hanya dibiayai oleh deposito, tetapi juga dana dari rekening giro. Sifat dari giro dapat ditarik kapan saja oleh pemilik dapat menghasilkan likuiditas yang lebih tinggi dari bank karena dana masih tertanam dalam pinjaman yang belum jatuh tempo (Azzahra & Fadli, 2024).
Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: apakah Capital Adequacy Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Non Perfoming Loan, dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. Sedangkan tujuan dari penelitian iniadalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Non Perfoming Laon, dan Laon to Deposit Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada Bank Konvesional tahun 2019-2023.

MATERI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Signalling Theory (Teori Sinyal). Signalling Theory (Teori Sinyal) pertama kali dicetuskan oleh (Spence 1973). Teori ini menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan pada pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang dari pada pihak luar (investor, kreditor).
Rasio kecukupan modal (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menutupi kemungkinan kerugian dalam kegiatan operasionalnya dengan menggunakan modal yang ada. Menurut Jasa Otoritas Keuangan telah ditetapkan rasio CAR minimal sebesar 8%. Semakin tinggi CAR suatu bank, maka semakin baik pula kemampuan bank tersebut dalam mengatasi kerugian yang mungkin terjadi. Capital Adequacy Rasio (CAR) berpengaruh positif signifikan adalah penelitian yang dilakukan oleh (Ayu Wulandari, 2023). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yanti, S., Suryani, S., & Jajuli, 2024) menunjukan bahwa Capital Adequacy Rasio (CAR)  berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis pertama dari penelitian ini adalah:
H1: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh Posistif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dipergunakan untuk menilai taraf efisiensi serta bagaimana bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (Dendawijaya, 2005). Mengatur rasio BOPO berkisar antara 94% sampai 97% yang berarti bank akan mendapatkan keuntungan yang banyak disaat bank mampu meminimalkan biaya operasional dalam mengelola usahanya. Penelitian terdahulu yang menyatakan Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets adalah penelitian yang dilakukan (Ramadanti & Setyowati, 2022). Hasil ini sama dengan yang dilakukan oleh (Ashari et al., 2024) menyatakan bahawa Biaya Operasional Pendaptan Operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Assets. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis kedua dari penelitian ini adalah:
H2: Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpenaruh negatif signifikan  terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
	Rasio Non Performing Loan (NPL) digunakan untuk mengukur pada kredit yang gagal terbayarkan (Petria et al., 2015). Semakin besar nilai rasio NPL maka jumlah kredit yang ada dalam masalah dan beresiko tidak kembali semakin tinggi pula sehingga nantinya akan menurunkan laba bank (Mahirun & Ayuningrum, 2022). Penelitian terdahulu yang menyatakan Non Perfoming Loan  berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Assets adalah penelitian yang dilakukan oleh (Wiranti & Yudiantoro, 2024). Penelitian ini sejalan dengan (Anggraeni & Citarayani, 2022)  menyatakn bahwa Non Perfoming Loan berpengaruh negatif  terhadap Return On Assets. 
H3: Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
	Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah salah satu indikator kesehatan likuiditas bank. Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank untuk memelihara tingkat likuiditas yang memadai dan kecukupan manajemen risiko likuiditas. Penelitian (Azzahra & Fadli, 2024) menunjukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhahadap Return On Assets. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abdurrohman et al., 2020) yang menunjukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets. 
H4: Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.


METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang memfokuskan pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini selama 5 tahun ada 140 dan sampel yang saya gunakan 28. Metode pengumpulan data dokumentasi  serta alat dan teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
STATISTIK DESKRIPTIF 
	
	Tabel 1. Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	CAR
	140
	3.26
	98.07
	30.2360
	17.40826

	BOPO
	140
	31.30
	140.04
	76.5431
	16.80350

	NPL
	140
	.05
	9.08
	2.2512
	1.69271

	LDR
	140
	.96
	527.91
	89.0193
	54.17798

	ROA
	140
	-1.87
	5.47
	1.6195
	1.27737

	Valid N (listwise)
	140
	
	
	
	


	Sumber: olah data SPSS 2025
Pada tabel 1. mencerminkan jumlah pengamatan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 adalah sebanyak 140 data. Return On Asset paling rendah (minimum) adalah -1,87 paling tinggi (maksimum) adalah 5,47 rata-rata sebesar 1,6195 dan standar deviasi adalah 1,27737. Capital Adequacy Ratio paling rendah (minimum) adalah 3,26 paling tinggi (maksimum) adalah 98,07 rata-rata sebesar 30,3074 dan standar deviasi adalah 17,40515. Biaya Operasional Pendapatan Operasional paling rendah (minimum) adalah 31,30 paling tinggi (maksimum) adalah 140,04 rata-rata sebesar 76,5431 dan standar deviasi adalah 16,80350. Non Performing Loan paling rendah (minimum) adalah 0,05 paling tinggi (maksimum) adalah 9,08 rata-rata sebesar 2,2512 dan standar deviasi adalah 1,69271. Loan to Deposit Ratio paling rendah (minimum) adalah 0,96 paling tinggi (maksimum) adalah 527,91 rata-rata sebesar 89,0193 dan standar deviasi adalah 54,17798.

UJI ASUMSI KLASIK
UJI NORMALITAS
	Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	140

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.74954889

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.084

	
	Positive
	.084

	
	Negative
	-.067

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.997

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.273




	        Sumber : olah data SPSS 2025
[bookmark: _Hlk198635652]Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil pengujian yang menunjukan nilai signifikansi Asym. Sig. sebesar 0,273. Dengan demikian nilai residual > 0,05 dan berdistribusi normal dan model regresi memenuhi uji normalitas. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov (K-S).
[bookmark: _Toc192452042] UJI MULTIKOLINIERITAS 

	Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	CAR
	.969
	1.032

	
	BOPO
	.779
	1.284

	
	NPL
	.790
	1.265

	
	LDR
	.936
	1.068


Sumber : olah data SPSS 2025
[bookmark: _Hlk198635823]	Hasil uji multikolinieritas, nilai VIF dari ke lima variabel bebas yaitu CAR, BOPO, NPL, dan LDR < 10.  Dengan demikian  dapat dikatakan variabel independent pada model yang ditunjukan dalam penelitian ini tidak ditemukan gejala multikolinieritas. 

 UJI AUTOKORELASI

	Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.810a
	.656
	.646
	.760504
	2.101


	Sumber: olah data SPSS 2025
[bookmark: _Hlk198635875]Tabel 4. Menunjukan nilai Durbin Watson sebesar 2,101 dan pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi dengan nilai dl sebesar 1,6507 dan nilai du sebesar 1,7984  
 4-du = 2,2016 
Maka, du < dw < 4-du = 1,7984 < 2,101 < 2,2016 

UJI HETEROSKEDASTISITAS
	Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.515
	.287
	
	1.795
	.075

	
	CAR
	-.004
	.003
	-.102
	-1.180
	.240

	
	BOPO
	.002
	.003
	.044
	.493
	.623

	
	NPL
	.074
	.049
	.133
	1.503
	.135

	
	LDR
	-2.722E-005
	.001
	-.003
	-.029
	.977



Sumber : olah data SPSS 2025
[bookmark: _Hlk198636168][bookmark: _Toc192454383][bookmark: _Toc192479980]Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 yaitu CAR sebesar 0,240, BOPO sebesar 0,623, NPL sebesar 0,135, LDR sebesar 0,977, sehingga dapat dikatakan variabel-variabel independen pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
	
	Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.171
	.353
	
	14.641
	.000

	
	CAR
	.008
	.004
	.113
	2.193
	.030

	
	BOPO
	-.055
	.004
	-.722
	-13.458
	.000

	
	NPL
	-.069
	.065
	-.056
	-1.053
	.294

	
	LDR
	.005
	.001
	.203
	3.885
	.000

	Sumber : olah data SPSS 2025





	Berdasarkan tabel 6. didapat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk198636255]Y = 0,113X1 -0,722X2 -0,056X3 + 0,203X4 + e
dari persamaan regresi ini bisa dijelaskan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk190695796]Koofisien regresi untuk Capital Adequacy Ratio sebesar 0,113, artinya bahwa setiap peningkatan satu satuan Capital Adequacy Ratio maka akan menaikan Return On Asset sebesar 0,113. 
1. Koofisien regresi untuk Biaya Operasional Pendapatan Operasional sebsar -0,706, artinya bahwa setiap peningkatan satu satuan akan berdampak menurunkan Return On Asset sebesar -0,706.
1. Koofisien regresi untuk Non Perfoming Loan sebesar -0,070, artinya bahwa setiap peningkatan satu satuan akan berdampak menurunkan Return On Asset  sebesar -0,070.
1. Koofisien regresi untuk Loan to Deposit Ratio sebesar 0,203, artinya bahwa setiap peningkatan satu satuan akan menaikan Return On Asset sebesar 0,203.
[bookmark: _Toc192454384][bookmark: _Toc192479981]
UJI KECOCOKAN MODEL (UJI F)
Tabel 7. Hasil Uji Kecocokan Model 
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	148.285
	4
	37.071
	63.738
	.000b

	
	Residual
	78.518
	135
	.582
	
	

	
	Total
	226.803
	139
	
	
	


Sumber : olah data SPSS 2025
[bookmark: _Hlk198636401][bookmark: _Toc192454385][bookmark: _Toc192479982]	Berdasarkan tabel 7. dapat diketahui nilai F sebesar 51,519 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000. Oleh karena tingkat signifikasi < 0,05, maka model persamaan dikatakan layak.  
[bookmark: _Toc192479984]
UJI HIPOTESIS 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA)
Capital Adequacy Ratio menunjukan bahwa nilai unstandardized beta coefficient adalah sebesar 0,007. Nilai signifikan menunjukan angka sebesar 0,030 < 0,05. Nilai signifikasi tersebut menunukan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset, sehingga H1 diterima karena “Capital Adequacy Rasio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023”.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2022) dan (Arsew et al., 2020) yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets.

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) 
 	Biaya Operasional Pendapatan Operasional menunjukan bahwa nilai unstandardized beta coefficients sebesar -0,054. Nilai signifikan menunjukan angka sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H2 diteima karena “Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset terhadap Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023”
	Hasil penelitian menunjukan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023. Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan (Ramadanti & Setyowati, 2022) dan (Ashari et al., 2024) yang menyatakan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Assets (ROA)
	Non Perfoming Loan menunjukan bahwa nilai  unstandardized beta coefisiens adalah sebesar -0,053. Nilai signifikan menunjukan angka sebesar 0,226 > 0,05 sehingga H3 ditolak karena Non Perfoming Loan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset.
	Hasil penelitian menunjukan bahwa Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Wiranti & Yudiantoro, 2024) dan (Anggraeni & Citarayani, 2022) yang menyatakan bahwa Non Perfoming Loan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset.

Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA) 
	Loan To Deposit Ratio menunjukan bahwa nilai unstandardized beta coefficients adalah sebesar 0,005. Nilai signifikansi menunjukan angka sebesar  0,000 < 0,05 sehingga H4 diterima karena Loan To Deposit Ratio bepengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 	
	Hasil penelitian menunjukan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023, Hasil penelitian ini sejalan dengan (Abdurrohman et al., 2020) dan (Azzahra & Fadli, 2024) yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 



KESIMPULAN 
1. Capital Adequacy Rasio (CAR)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.
1. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.
1. Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.
1. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Konvesional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023.
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